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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konseling kelompok terhadap kemampuan
problem solving siswa kelas XI MAN 1 Kabupaten Gorontalo. Jenis penelitian ini adalah Pre-
Experimenta dengan rancangan One-Group Pretest-Posttest Design. Anggota sampel dalam
penelitian ini berjumlah 8 siswa yang ditetapkan berdasarkan teori bimbingan dan konseling
secara Purposive Sampling.Hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata pretest 73,38 dan nilai rata-
rata post test 78,63. Hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai thiung > tber Yaitu 21,00 > 1,90.
Dapat disimpulkan hipotesis dalam penelitian ini terdapat pengaruh konseling kelompok
terhadap kemampuan problem solving siswa kelas XI MAN 1 Kabupaten Gorontalo, dapat
diterima dalam arti bahwa konseling kelompok dapat membantu dalam meningkatkan
kemampuan problem solving siswa.

Kata kunci: Konseling Kelompok, Kemampuan Problem solving, Eksperimen
Abstract

This research aimed to determine the effect of group counseling on the problem-solving ability
of grade XI at MAN 1 Kabupaten Gorontalo. This research applied Pre-Experimental with a
One-Group Pretest-Posttest Design. The samples were 8 students determined through Purposive
Sampling based on the theory of guidance and counseling. The results obtained an average
pretest score of 73,38 and an average post-test score of 78,63. The results of hypothesis testing
obtained teount > tianle, Namely 21,00 > 1,90. Thus, it can be concluded that the research hypothesis
that there is an effect of group counseling on the problem-solving ability of grade XI students at
MAN 1 Kabupaten Gorontalo can be accepted. This means that group counseling can help
improve students’ problem-solving abilities.
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PENDAHULUAN

Manusia yang dilahirkan memiliki potensi dasar yang diberikan oleh Tuhan, yang
biasa di sebut pemberian. Salah satu pemberian yang diberikan yaitu bakat dan kecerdasan,
dimana ini merupakan suatu kemampuan bawaan yang mengacu kepada perkembangan
kemampuan akademis ilmiah dan keahlian dalam berbagai bidang kehidupan. Sosial
budaya merupakan kemampuan individu dan masyarakat dalam kaitannya dengan
lingkungan sosialnya sebagai suatu budaya dan bangsa, termaksuk kemampuan untuk
menerima dan beradaptasi, serta secara bijaksana atas keragaman. Dalam mengembangkan
kemampuan, pendidikan merupakan proses humanisasi, yaitu proses memanusiakan
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manusia yang tidak terlepas dari kegiatan belajar mengajar ilmu pengetahuan yang di
berikan guru kepada siswa. Di samping proses belajar mengajar, siswa memiliki tugas
perkembangan yang harus di capai dan di perhatikan baik buruknya, menurut Havighurst
(Jannah, 2015) mengartikan tugas-tugas perkembangan sebagai “tugas yang muncul pada
periode tertentu dalam rentang kehidupan individu, yang apabila tugas itu dapat berhasil
dituntaskan akan membawa kebahagiaan dan kesuksesan dalam menuntaskan tugas
berikutnya, sementara apabila gagal, maka akan menyebabkan ketidak bahagiaan pada diri
individu yang bersangkutan, menimbulkan penolakan masyarakat, dan kesulitan-kesulitan
dalam menuntaskan tugas-tugas berikutnya. Sedangkan menurut Yusuf (Tuasikal dkk,
2021) salah satu tugas perkembangan remaja kini mampu membina hubungan sosial yang
matang. Selain siswa membina hubungan sosial adapun siswa harus memenuhi tugas
perkembangan diantaranya mampu meningkatkan kualitas pribadinya dalam membina
hubungan yang baik dengan anggota kelompok yang berlawan jenis. Siswa yang kurang
mampu membina hubungan sosial sudah tentu memiliki masalah, oleh karenanya, untuk
mengatasi masalah siswa memerlukan kemampuan yang di kuasai, salah satunya adalah
kemampuan menyelesaikan masalah atau problem solving. Karena penting bagi siswa
memiliki kemampuan problem solving yang memudahkan siswa dalam mengambil
keputusan, mencari solusi dan juga mengatasi masalah, baik masalah pembelajaran
maupun kehidupan sehari-hari.

Problem solving kemampuan untuk berfikir dan menganalisis masalah serta
menemukan solusi yang efektif untuk memecahkan masalah tersebut. Menurut Marzano
dkk (Sulasamono, 2012) problem solving adalah salah satu bagian dari proses berpikir
yang berupa kemampuan untuk memecahkan pesoalan. Kemampuan pemecahan masalah
memerlukan suatu keterampilan dan kemampuan khusus yang dimiliki masing-masing
siswa dengan belajar memecahkan suatu permasalahan peserta didik akan dihadapkan pada
berbagai permasalahan yang akan membuat peserta didik berusaha untuk menggunakan
serta menghubungkan pengetahuan-pengetahuan yang telah dimilikinya, kemampuan
pemecahan masalah mengacu pada upaya yang diperlukan siswa dalam menentukan solusi
atas masalah yang di hadapi (Argusni & Sylvia, 2019).

Sedang Menurut Girl dkk (Sulasamono, 2012) menyatakan bahwa pemecahan
masalah adalah proses yang melibatkan penerapan pengetahuan dan ketrampilan-
ketrampilan untuk mencapai tujuan, karena penting bagi siswa memiliki kemampuan
problem solving yang memudahkan siswa dalam mengambil keputusan dan juga mengatasi
masalah. Ciri-ciri siswa yang mampu melakukan problem solving yaitu bisa berinteraksi
dengan lingkungan secara efektif baik dengan teman sebaya, guru, dan lingkungan.
Terdapat beberapa masalah yang di alami oleh siswa SMA sederajat seperti masalah
pribadi  ketidak pahaman tentang bakat dan minatnya, masalah sosial yaitu ketidak
mampuan berinteraksi dengan orang lain, masalah belajar ketidak mampuan siswa dalam
memahami tugas, masalah karir sulit menentukan sekolah lanjutan atau PT.

Masalah sosial pun terjadi di MAN 1 Kabupaten Gorontalo, kenyataan dilapangan
berdasarkan hasil pengamatan saat praktik pengalaman lapangan 2 (PPL-2) di sekolah
MAN 1 Kabupaten Gorontalo ini menunjukan bahwa ternyata masih banyak siswa-siswa
yang tidak mampu menyelesaikan masalah sosial yang di tandai dengan saat ada masalah
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dengan teman tidak pernah mau menyelesaikan masalah, ketika ada permasalahan tidak
saling menegur satu sama lain selama bertahun-tahun, sulit meminta maaf terlebih dahulu
karena ego yang tinggi. enggan memulai duluan percakapan dengan orang lain, dari waktu
kewaktu siswapun tidak mampu berkomunikasi dengan efektif. Dalam penelitian ini,
peneliti membatasi permasalahan yang akan di teliti yaitu siswa sulit meminta maaf
terlebih dahulu karena ego yang tinggi, maka problem solving yang di maksud dalam
penelitian ini yaitu menyelesaikan masalah sendiri yang terkait dengan masalah interaksi
sosial dengan teman sebaya. Siswa yang mengalami ketidak mampuan menyelesaikan
masalah sosialnya ini tentu perlu segara di atasi melalui layanan bimbingan dan konseling.

Bimbingan dan konseling adalah layanan yang membantu siswa untuk
menyelesaikan permasalahan, dapat membantu siswa agar mandiri dan bertanggung jawab
atas dirinya. Seperti yang dikemukakan Pautina (2020) penyelenggaraan layanan
bimbingan dan konseling di pandang sebagai suatu upaya yang tepak dilakukan untuk
mengatasi permasalahan tersebut sebab layanan bimbingan konseling memiliki fungsi dan
peran unutk membantu siswa dalam pengembangan diri. Ketidak mampuan siswa
menyelesaikan masalah dapat di bantu melalui layanan bimbingan dan konseling, dalam
layanan bimbingan dan konseling terdapat strategi melalui layanan bimbingan kelompok,
bimbingan klasikal, konseling individual dan konseling kelompok.

Salah satu teknik yang dapat di gunakan untuk menyelesaikan masalah siswa
dengan memiliki kelebihan salah satunya anggota kelompok yang ada akan saling
membantu dengan menjadi Buddy (pasangan yang selalu dapat memberikan pertolongan
dan bersedia membantu) dan juga dapat menjadi mentor kepada anggota lain. Yaitu
konseling kelomok, konseling kelompok adalah salah satu teknik dalam bimbingan dan
konseling untuk memberikan bantuan kepada siswa melalui kegiatan kelompok yang dapat
membantu mencegah atau menyembuhkan masalah-masalah yang di hadapi siswa.
Menurut Rochman Natawidjaja (Mulkiyan, 2017) mengemukakan bahwa konseling
kelompok merupakan upaya bantuan kepada individu dalam suasana kelompok yang
bersifat pencegaham dan penyembuhan, dan di arahkan untuk memudahkan dalam rangka
perubahan siswa ke arah dimana siswa berani berinteraksi sosial dan akan memberikan hal
yang positif dalam pertumbuhannya, mencegah siswa agar tidak takut bersosialisasi serta
menyembuhan masalah tersebut, tahapan konseling kelompok vyaitu: 1) Tahap awal
kelompok 2) Tahap perahlian 3) Tahap kegiatan 4) Tahap Pengakhiran. Oleh karena itu
melalui penelitian ini serta fenomena yang terjadi saya peneliti ingin meninjau Pengaruh
Konseling Kelompok Terhadap Kemampuan Problem Solving Siswa Kelas XI MAN 1
Kab Gorontalo

METODE

Penelitian ini menggunakan One-Group Pretest- Postest Design, yang mana merupakan
desain eksperimen yang hanya mengunakan satu kelompok subjek (kasus tunggal) serta
melakukan pengukuran sebelum dan sesudah pemberian perlakuan pada subjek. populasi
adalah seluruh siswa kelas XI MAN 1 Kabupaten Gorontalo yang berjumlah 165 orang.
Dalam hal ini peneliti menarik sampel dengan ketentuan pada kemampuan problem
solving siswa serta bantuan dari guru bimbingan dan konseling (BK), yakni 8 orang dengan
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pengambilan sampel penelitian menggunakan purposive sampling atau pengambilan
sampel berdasarkan tujuan dengan pertimbangan tertentu. teknik pengumpulan data
melalui test (angket) yang terbagi atas Pre-Test dan Post-Test sedangkan observasi dan
wawancara sebagai pelengkap.

HASIL TEMUAN
Uji Normalitas Data
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Pretest .205 8 .200 .886 8 215
Posttest .204 8 .200 878 8 179

*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Berdasarkan hasil perhitungan normalitas data X: dengan menggunakan analisis

Kolmogorov Smirnov (analisis koreksi signifikansi Lilliefors) dan analisis Shafiro Wilk,
diperoleh nilai signifikansi data X; dengan menggunakan analisis Kolmogorov Smirnov
sebesar 0.200 > 0,05 sedangkan menggunakan analisis Shapiro Wilk sebesar 0,215 >
0,05. Sedangkan untuk variabel X, diperoleh nilai signifikansi data X, dengan
menggunakan analisis Kolmogorov Smirnov sebesar 0,200 > 0,05 sedangkan
menggunakan analisis Shapiro Wilk sebesar 0,179 > 0,05. dengan demikian dapat
disimpulkan data berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Pengujian Hipotesis

Kriteria pengujian, terima Ho jika—t1- 1/20 <t < tl = 1/2a, di mana t2 -1/2a didapat
dari daftar distribusi t dengan dk = (n1 + n2 ) dan peluang (1 — 12« ) untuk harga-harga t
lainnya Ho ditolak. Dari hasil perhitungan diperoleh harga thitung Sebesar 21,00 sedangkan
dari daftar distribusi t pada taraf nyata 5% diperoleh togs (7) = 1,90. Ternyata harga thitung
memperoleh harga lain, atau thiwng telah berada diluar daerah penerima Ho dimana thitung
21,00 > dari tuber 1,90, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan menerima Hi.
Artinya bahwa hipotesis terdapat pengaruh konseling kelompok terhadap kemampuan

problem solving siswa, dapat diterima.

Untuk jelasnya dapat dilihat pada kurva sebagai berikut:
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-1,90 1,90
H-21,00 H 21,00

Gambar 4.1 Kurva Penerimaan dan Penolakan Hipotesis (X1 dan X>)

Bedasarkan kurva di atas jelas dilihat thiwung telah berada diluar daerah penerimaan Ho

PEMBAHASAN

Kemampuan problem solving siswa sebelum menerima treatment konseling
kelompok dapat dilihat pada skor rata-rata pre-test yaitu 73,38. Dengan diberikannya
treatment sebanyak delapan kali pada siswa melalui layanan konseling kelompok maka
skor rata-rata kemampuan problem solving siswa meningkat menjadi 73,63. Data
tersebut didukung dari pengamatan peneliti bahwa terlihat sedikit demi sedikit perubahan
sikap siswa pada saat pelaksaan treatment ketiga sampai treatment kedelapan, perubahan
di tandai dari komitmen yang di sampaikan dan di bangun oleh siswa pada saat kegiatan
layanan maupun ketika mengisi lembar penilaian hasil atau penilaian segara (laiseg).
Setiap kali pelaksanaan treatment peneliti menilai atau mengevaluasi komitmen yang
sudah di bangun pada saat treatment sebelumnya serta memeriksa sejauh mana
penerapan komitmen tersebut di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah terutama
pada teman sebaya. Selain itu pada saat diberikan beberapa kali layanan, terpantau ada
beberapa siswa yang fokus mendengarkan masukan dari pengalaman-pengalaman yang
di alami, pendapat, serta solusi dari siswa maupun dari peneliti. Berdasarkan perubahan
skor post-test dan pengamatan peneliti, serta respon dan komitmen yang telah
disampaikan siswa ketika proses pemberian layanan, maka peneliti sangat yakin bahwa
terdapat pengaruh konseling kelompok terhadap kemampuan problem solving siswa
kelas X1 MAN 1 Kabupaten Gorontalo.

Hal ini berarti bahwa hipotesis yang berbunyi “terdapat pengaruh konseling
kelompok terhadap kemampuan problem solving siswa kelas XI MAN 1 Kabupaten
Gorontalo” dapat diterima. Menurut Marzano dkk (Sulasamono, 2012) problem solving
adalah salah satu bagian dari proses berpikir yang berupa kemampuan untuk
memecahkan persoalan. Jadi berdasarkan apa yang dikemukakan oleh Marzano bahwa
memiliki fikiran yang mampu memahami masalah yang di hadapi dapat menyelesaikan
masalah tersebut. Problem solving atau pemecahan masalah adalah suatu pemikiran
terarah secara langsung untuk menemukan suatu solusi atau jalan keluar untuk masalah
yang spesifik. Problem solving berasal dari bahasa inggris yang diartikan sebagai
pemecahan masalah. Menurut Gagne (Kurino, 2018) “kalau seorang peserta didik
dihadapkan suatu masalah, maka pada akhirnya mereka bukan hanya sekedar
memecahkan masalah tetapi belajar sesuatu yang baru”.

Setiap individu pasti mengalami masalah dalam hidupnya, di era sekarang
terdapat siswa yang mengalami masalah baik masalah pribadi, belajar, sosial maupun
karir. Akan tetapi pada siswa kelas XI MAN 1 Kabupaten Gorontalo mengalami masalah
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pada lingkungan sosialnya, untuk mengatasi masalah perlu adanya kemampuan problem
solving agar siswa dapat menemukan solusi dalam menyelesaikan masalahnya, konseling
kelompok menjadi altenatif tepat untuk membantu siswa dalam meningkatkan
kemampuan menyelesaikan masalah. Hal tersebut dapat dilihat pada perubahan skor baik
sebelum treatment dan sesudah treatmen.

Sebelum melakukan perlakuan atau treatment, peneliti menyebarkan angket (pre-
test) kemampuan problem solving di dua kelas yang telah direkomendasikan terlebih
dahulu oleh guru BK, sesuai informasi dari guru BK adapun beberapa siswa yang datang
di ruang BK dan menceritakan bahwa kesulitan menyelesaikan masalah. Setelah diolah
hasil penyebaran angket, kemudian peneliti memilih 8 orang siswa yang memiliki nilai
terendah. Jadi peneliti mengambil permasalahan siswa dari item pernyataan yang
terdapat dalam angket, penentuan masalah ini dilakukan dengan melihat hasil pernyataan
terendah dari masing-masing pernyataan.

Penelitian ini tidak berjalan dengan mudah, selama melakukan penelitian ada
berbagai kendala yang ditemui yaitu keterbatasan waktu siswa, karena jam pelayanan
BK itu terdapat di jam terakhir, maka di jam tersebut ada guru mata pelajaran yang
memakai jam pelayanan BK, sehingga waktu siswa untuk jam pelayanan BK hanya
tersisa sedikit dari jam yang telah di tentukan pihak sekolah, selain itu ada beberapa
siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dan di wajibkan ketika mata pelajaran
terakhir sehingga harus menyesuaikan waktu. Penelitian ini bukan hanya mendapatkan
kendala, akan tetapi memiliki kelebihan dimana di sekolah tersebut memiliki jam
khusus untuk pelayanan bimbingan dan konseling sehingga peneliti mendapatkan waktu
ketika akan melakukan treatment. Kelebihan dari penelitian ini juga yaitu pemilihan
layanan konseling kelompok dengan sangat membantu penelitian dalam melakukan
proses konseling dari awal pelaksanaan sampai dengan selesai, seperti yang
dikemukkan Hough (Lubis, 2016) kelebihan konseling kelompok yaitu : 1) Kelompok
dapat menjadi motivator bagi masing-masing konseli, 2) Kelompok dapat menjadi
tempat yang baik untuk menguji dan mencoba perilaku yang baru, 3) Kelompok
menanamkan perasaan tentram kepada anggotanya karena dapat bebas berbicara dengan
orang yang tidak akan menertawakan atau merendahkan mereka karena masing-masing
mempunyai masalah, 4) Anggota kelompok yang ada akan saling membantu dengan
menjadi Buddy (pasangan yang selalu dapat memberikan pertolongan dan bersedia
membantu) dan juga dapat menjadi mentor kepada anggota lain. Konseling kelompok
menjadi salah satu cara agar dapat meningkatkan sedikit demi sedikit kemampuan
menyelesaikan masalah siswa MAN 1 Kabupaten Gorontalo. Siswa yang awalnya tidak
memahami pentingnya proses berfikir yang merupakan kemampuan untuk
menyelesakan masalah sehingga tidak muncul dampak negatif, dengan adanya
konseling kelompok ini siswa lebih menyadari bahwa setiap masalah yang di alami
memiliki jalan keluar, masukan ataupun saran dari pengalaman anggota kelompok
lainnya.

Saat pemberian treatment pertama siswa terlihat kurang bersemangat, siswa
merasa tegang dan canggung terhadap suasana serta malu-malu dalam menceritakan
masalah yang mereka alami maupun dalam memberikan saran ataupun masukan. Hal ini
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karena siswa belum terlalu paham dengan layanan yang di berikan, sebelum masuk pada
kegiatan inti peneliti memberikan pemahaman mengenai layanan yang akan di berikan
dan menjelaskan sebab adanya mereka menjadi bagian dalam kelompok, karena
hadirnya mereka dalam kelompok ini vyaitu hasil pre-test angket kemampuan
menyelesaikan masalah mereka menujukan angka yang rendah, tetapi dalam artian
mereka tidak menjadi orang yang paling bermasalah di banding dengan teman-teman
yang lainnya, tetapi agar supaya mereka mendaptkan pengetahuan dan pengalaman baru
melalui layanan yang di berikan dengan harapan meningkatkan dan memiliki
kemampuan problem solving atau kemampuan menyelesaikan masalah. Pada treatment
kedua sudah tampak siswa bersemangat tidak merasa canggung dan tidak malu
menceritakan masalah yang di alami serta menyampaikan pendapatnya, hal ini tentu
merupakan kemajuan dalam kelompok karena siswa telah bersedia menjadi bagian
dalam kelompok. Peneliti sangat mengapresiasi kemajuan siswa dalam mengikuti
penelitian ini. Perubahan siswa juga mulai terlihat pada pertemuan ketiga dimana siswa
mulai akrab dan tidak canggung terhadap peneliti karena sudah saling mengenal dari
dua kali pertemuan dan semakin terlihat bersemangat memberikan saran maupun
masukan sesama anggota kelompok. Pertemuan keempat sampai kedelapan siswa
terlihat aktif saat konseling kelompok sementara berlangsung dan mereka juga sudah
bisa langsung bertanya kepada peneliti apabila ada yang kurang dipahami, penyampaian
saran ataupun masukan telah di sampaikan dari masing-masing anggota kelompok
sesuai dengan pengalaman yang mereka alami.

Layanan konseling kelompok merupakan salah satu layanan yang membantu dan
mempermudah siswa berdiskusi antara satu sama lain dengan masukan-masukan dan
pendapat yang berbeda-beda menurut Tohirin (2015) bahwa konseling adalah upaya
pemberian bantuan kepada siswa yang memgalami masalah pribadi melalui kegiatan
kelompok agar tercapai perkembangan yang optimal. Kemudian anggota kelompok
memberikan saran, masukan dan pendapat melalui pengalaman yang ada, dari
pengalaman yang anggota kelompok ceritakan terlihat masing-masing siswa saling
melengkapi dengan adanya masukan dapat menambah pengetahuan anggota kelompok
sehingga dapat membuka fikiran agar mampu menyelesaikan masalah tersebut.

SIMPULAN

Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis yang berbunyi terdapat pengaruh konseling kelompok terhadap
kemampuan problem solving siswa kelas XI MAN 1 Kabupaten Gorontalo dapat diterima.
Dalam arti bahwa pengaruh konseling kelompok terhadap kemampuan problem solving
siswa kelas XI MAN Kabupaten Gorontalo dapat membantu memberikan pemahaman,
pengentasan serta meningkatkan cara berfikir siswa agar mampu menyelesaikan masalah
siswa yang di tandai dengan siswa memahami masalah, siswa menganalisa sebab akibat
masalah, mencari solusi, menerapkan jalan keluar untuk menyelesaikan masalah serta
mengevaluasi kembali. Siswa juga terlihat berusaha membangun komitmen dan
menjalankannya di kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis dengan
menggunakan uji t yang telah dilakukan, data yang diperoleh harta tniung Sebesar 21,00,
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sedangkan dari daftar distribusi t pada taraf nyata 5% diperoleh toges (7) = 1,90 ternyata
harga thiung memperoleh harga lain, atau thiwung telah berada diluar daerah penerimaan Ho
dimana thitung (21,00) > dari twner (1,90), sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan
menerima Hi. Artinya bahwa hipotesis terdapat pengaruh konseling kelompok terhadap
kemampuan problem solving siswa, dapat diterima. Dengan arti bahwa konseling
kelompok dapat membantu dalam meningkatkan kemampuan problem solving siswa kelas
XI MAN 1 Kabupaten Gorontalo.
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